BAB I1
PENDIDIKAN FORMAL ORANG TUA DAN PRESTASI BELAJAR

A.Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kegiatan yang harus dbakudalam
penelitian untuk mencari dasar pijakan atau infainumtuk memperoleh dan
membangun landasan teori, kerangka berfikir, damemgikan dugaan
sementara atau sering pula disebut dengan hipopesiglitian, sehingga
dengan adanya hal itu maka para peneliti dapat emgngnelokasikan,
mengorganisasikan dan kemudian mengunakan variapuskaka dalam
bidangnya. Dengan kajian pustaka atau studi kekamitapeneliti mempunyai
pendalaman yang lebih luas dan mendalam terhadaplaamasalah yang
hendak ditelit:

Berdasarkan pegamatan kepustakaan yang penulikalakukajian
mengenai pengaruh tingkat pendidikan orang tuaateh prestasi belajar
peserta didik bidang studi PAI di SMP Negeri 1 Amavega Kab. Semarang,
belum ada yang mengkaji. Akan tetapi sudah ada kersia yang relefan yang
penulis teliti hanya objek yang dikaji sangat belehe

Pertama skripsi Bukhori (073111617) mahasiswa amuBAl Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, berjudul “Pengeaiotivasi Orang Tua
terhadap Prestasi Belajar Al Quran Hadits Siswa&#® A MI Al-Khoiriyah 2
Semarang Tahun Pelajaran 2008/2009”. Hipotesis ydiagukan adalah
“Adanya pengaruh motivasi orang tua terhadap psedielajar Al Quran
Hadits siswa kelas V A Ml Al-Khoiriyah 2 Semaranghtin pelajaran
2008/2009. Hasil analisa dengan menggunakan rureusemase diperoleh
hasil bahwa motivasi orang tua dalam kategori baikgan persentase 57,14%,
sedangkan prestasi belajar Al Quran Hadits siswask¥ A dim kategori
sedang dengan persentase 33,33%. Sedangkan ateiigan rumugorelasi
product momentdiperoleh hasil -0,038 dan ini kurang dagpd product

! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi daraeliknya,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), cet. 6., him. 34.



momentpada taraf signifikan 5% (90,433) dan 1% (0,549)apat korelasi
negatif dan tidak signifikan antara motivasi orang terhadap prestasi belajar
Al Quran Hadits siswa kelas V A MI Al-Khoiriyah Z8arang tahun pelajaran
2008/2009.

Kedua skripsi Anis Farochatin (573111579) mahasiswasan PAI
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang , berju@tudi Korelasi antara
Tingkat Pendidikan Orang Tua dengan Pembinaan AkWaak dalam
Keluarga di Desa Bawu kecamatan Batealit Kabupdegara Tahun 2009
Hipotesis yang diajukan adalah “Terdapat korelasara tingkat pendidikan
orang tua dengan pembinaan akhlak anak dalam keludr desa Bawu
kecamatan Batealit Kabupaten Jepara tahun 2009dapén hasil akhirnya,
Tidak terdapat korelasi atau hubungn antara tingleatdidikan orang tua
dengan pembinaan akhlak anak dalam keluarga, dekg#n lain tidak
signifikan”. Hal ini, mungkin disebabkan karena ikgdya waktu orang tua
terhadap pembinaan akhlak bagi yang berpendidikeygitkarena kesibukan
kerja atau karena pendidikan yang tinggi tidak raeri akhlak orang tua
menjadi baik pula.

Ketiga skripsi Siti Mutmainah (073111469) mahasisjuausan PAI
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, dengatulj “Hubungan antara
Bimbingan Orang Tua dengan Hasil Belajar Mata Bedaj Akidah Akhlak
Siswa MI Nurul Qu'ran Tegalwero Kecamatn PucakwaKgbupaten Pati
Tahun Ajaran 2008/2009”. Penelitian ini meggunakaetode survei dengan
teknik korelasional, dan menggunakan tekmikporsional random sampling.
Untuk pengumpulan data menggunakan teknik analggskriptif dan
inferensial. Dengan hasil akhir menunjukkan (1) tfulan bimbingan orang
tua dalam keluarga dengan hasil belajar mata pelajkidah akhlak siswa Ml
Nurul Qu’ran Tegalwero Kecamatn Pucakwangi Kabup#tati Tahun Ajaran
2008/2009 berdasarkan perhitungan sudah cukup blak.ini terbukti dari
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dari 26aeden ada 12% kategori
sngat tinggi, 46% kategori tinggi, 26% kategori asggl dan 12% kategori

rendah. Dengan demikian jelaslah bahwa hubungarnnigiato orang tua dalam



keluarga dengan hasil belajar mata pelajaran akadditak siswa MI Nurul
Qu'ran Tegalwero Kecamatan Pucakwangi Kabupatem Pattun Ajaran
2008/2009 sudah cukup baik. (2) Hasil belajar npatlajaran akidah akhlak
siswa MI Nurul Qu'ran Tegalwero Kecamatan Pucakwafgpbupaten Pati
Tahun Ajaran 2008/2009 dapat dikatakan baik. Hakteut tercermin dari nilai
rata-rata yang diperoleh sebesar 79,26. (3) Haaileltian menunjukkan
bahwa g, = 0,525 lebih tinggi atau lebih besar darFr0,388 dalam taraf
signifikansi 5% dan 0,496 pada taraf signifikar® $ehinga dapat dikatakan
ada hubungan positif antara bimbingan orang tuand&eluarga dengan hasil
belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa Ml Nu@Qu'ran Tegalwero
Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati Tahun Ajar@8/2009.

Keempat skripsi Ima Mariyaningsih (073111446) maveas jurusan PAI
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, dengadulj “Pengaruh
Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar @&adiAgama Islam Siswa
Kelas Il SDN Maron | Kecamatan Loano KabupatenwrRuejo”. Tujuan dri
penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Permatieang tua siswa di SDN
Maron | Loano Purworejo (2) Prestasi belajar si§izN Maron | Kecamatan
Loano Kabupaten Purworejo (3) Pengaruh perhatisangortua terhadap
prestasi belajar siswa di SDN Maron | Kecamatan nboaKabupaten
Purworejo. Penelitian ini menggunakan pendekateantiatif dimana lebih
menekankan analisisnya pada data—dataerical(angka) yang diolah dengan
metode statistik, dengan menggunakan analisis d&sirproduct moment
Adapun pengujian penelitian menunjukkan bahwa “@&pad pengaruh secara
positif dan signifikan antara perhatian orang erhadap prestasi belajar PAI
siswa kelas Ill SDN Maron | Kecamatan Loano Kabap&urworejo”, hal ini
ditunjukkan oleh data yang telah diolah dengan|hasiara § dengan
diperoleh g > r yaitu 0,530077 > 0,349 dalam taraf signifikansi Sfn
0,530077 > 0,499 dalam taraf signifikansi 1%.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnyautaima yang
merupakan hasil karya dari Anis Farochatin, pad@abeal X-nya tiu tingkat

pendidikan orang tua secara keseluruhan dan vaiabga adalah pembinaan



akhlak anak, penulis akan melakukan penelitiataten tingkat pendidikan
formal orang tua terhadap prestasi belajar studi. B&lanjutnya penulis
memilih judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan Formatafy Tua terhadap
Prestasi Belajar Studi PAI di SMP Negeri 1 Ambard¢ed. Semarang Tahun
Ajaran 2011/2012”. Penulis mengumpulkan data dengargket dan
dokumentasi, dengan hipotesis ada pengaruh amakat pendidikan formal
orang tua dengan prestasi belajar studi PAI. Untekguji benar ada tidaknya

hipotesa tersebut penulis menggunakaalisis Regresi.

. Kerangka Teoritik
1. Pendidikan Orang Tua

Dapat kita ketahui bahwa setiap orang tua mempuntiyajkat
kehidupan yang berbeda-beda. Ada yang berasakelaarga mampu, dan
ada yang berasal dari keluarga kurang mampu. Adw yeerasal dari
keluarga berpendidikan tinggi, ada pula yang bérakai keluarga
berpendidikan rendah. Kesemuanya itu mengakibaggeabhedaan tingkat
pendidikan yang dialami seseorang. Bagi mereka pangsal dari keluarga
mampu banyak mendapatkan kesempatan yang setinggirtya untuk
sekolah, karena biaya mendukung. Dan sebaliknya Ipagi mereka yang
berasal dari keluarga yang kurang mampu, tidak ddanyendapatkan
kesempatan yang tinggi untuk sekolah karena biayg yidak mendukung.
Demikian juga bagi mereka yang berasal dari kehabgrpendidikan
tinggi,merekapun mungkin akan memperoleh kesempatdnk sekolah
yang tinggi karena orang tuanya akan mempunyagtarg jawab terhadap
anak-anaknya. Akan tetapi, bagi mereka yang bedesakeluarga kurang
pendidikannya, mungkin mereka kurang banyak mernd&paempatan
untuk sekolah karena orang tua kurang tahu akajgteny jawabnya pada
pendidikan anak-anaknya.

Oleh karena itu pengalaman yang dialami seseordngsusnya

pengalaman pendidikan berbeda-beda, baik dilihat gdur maupun



jenjang pendidikannya. Untuk lebih jelasnya, makanybis uraikan
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pendidiatara lain:
a. Pengertian Pendidikan

Pendidikan pada umumnya berarti bimbingan yangritide oleh
seseorang terhadap perkembangan orang lain, mieeajah suatu cita-
cita tertentt Pendidikan merupakan kegiatan yang bersifat
kelembagaan (seperti sekolah dan madrasah) yaeggdipakan untuk
menyempurnakan  perkembangan individu dalam  menguasa
pengetahuan, kebiasaan, sikap, dan sebagainya.idikend dapat
berlangsung secara informal dan nonformal disamgecara formal
seperti di sekolah, madrasah, dan institusi-irsitininnya®

“Education is a process of overcoming natural ineliion and
subtituting in its place habits acquired under emté pressure™
(Pendidikan adalah proses mengatasi kecenderungmi atian
menggantikannya dalam kebiasaan yang diperoleh atekgadaan
tertekan).

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan waah
pendidikan adalah arahan dan bimbingan kepada rsegspodan
merupakan pengaruh dari pengalaman belajar yangs-teenerus
dialami seseorang untuk mencapai sutu tingkat kadaan.

b. Pengertian Orang Tua

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama do@a-
anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mut@enma
pendidikan. Dengan demikian bentuk utama dari bkal terdapat
dalam kehidupan keluarga.

2 suwarnoPengantar Umum Pendidikatlakarta: Aksara Baru, 1982), cet. 1.,
him. 6.

3 Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bd@andung:

PT Remaja Rosdakarya, 2010), cet. 15., him. 11.

* John DeweyExperience and Educatipi® Ed., (New York: Touchstone

Rockefeller Center, 1997), him. 17.
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Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu rbuka
berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yahg dari
pengetahuan mendidik, melainkan karena secara tk@lrasana dan
strukturnya memberikan kemungkinan alami membangituasi
pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkaianya pergaulan
dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timldabbgara orang
tua dan anak.

Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan gatigg dan
amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknyak Seg@ang anak
lahir, ibunyalah yang selalu ada disampingnya. Ctarena itu ia
meniru perangai dan biasanya, seorang anak lehih kepada ibunya,
apabila itu menjalankan tugasnya dengan baik. lleoupakan orang
yang mula-mula dikenal anak, yang mula-mula menjewchiannya dan
mula-mula dipercayainya. Apapun yang dilakukan illapat
dimanfaatkannya, kecuali apabila ia ditinggalkaen@an memahami
segala sesuatu yang terkandung di dalam hati aaakmnya jika anak
telah mulai agak besar, disertai kasih sayang, tiddp@édu mengambil
hati anaknya untuk selama-lamanya.

Pengaruh ayah terhadap anaknya besar pula. Dianataya ia
seorang yang tertinggi gengsinya dan terpandaitaliarorang-orang
yang dikenalnya. Cara ayah melakukan pekerjaanretaarishari
berpengaruh pada cara pekerjaan anaknya. Ayah alempenolong
utama, lebih-lebih bagi anak yang agak besar, lakklaki maupun
perempuan, bila mau mendekati dan dapat memahanairfaknya.

Pada dasarnya kenyataan-kenyataan yang dikemukiaksas itu
berlaku dalam kehidupan keluarga atau rumah tamtggeyan yang
bagaimanapun juga keadaannya. Hal itu menunjukkascic dari
watak rasa tanggung jawab dari setiap orang tusakathidupan anak-
anak mereka untuk masa kini dan masa mendatangamatara orang
tua umumnya merasa bertanggung jawab atas segale#mgsungan
hidup anak-anaknya. Karenanya tidaklah diragukamwvbatanggung
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jawab pendidikan secara mendasar terpikul kepaaagotua. Apakah

tanggung jawab pendidikan itu diakuinya secara rsadau tidak,

diterima dengan sepenuh hatinya atau tidak, hahdaiah merupakan

“fitrah” yang telah dikodratkan Allah SWT, kepadatiap orang tua.

Mereka tidak bisa mengelakkan tanggung jawab itvera telah

menjadi amanah Allah SWT yang dibebankan kepadakagr

Di tilik dari hubungan dan tanggung jawab orang kegada
anak, maka tanggung jawab pendidikan itu pada dgsatidak bisa
dipikulkan kepada orang lain, sebab guru dan pemimpmat
umpamanya, dalam memikul tanggung jawab pendidyikany dipikul
oleh para pendidik selain orang tua adalah meruppkéimpahan dari
tanggung jawab orang tua yang karena satu darhdditidak mungkin
melaksanakan pendidikan anaknya secara sempurna.

. Jalur Pendidikan

Pendidikan Formal

Pada umumnya lembaga formal adalah tempat yanggpali
memungkinkan seseorang meningkatkan pengetahuam, pdéing
mudah untuk membina generasi muda yang dilaksanakah
pemerintah dan masyaraKaBiasanya lembaga formal ini berbentuk
sekolah-sekolah.

Sekolah adalah lembaga dengan organisasi yangtersapi dan
segala aktifitasnya direncanakan dengan sengajag ydisebut
kurikulum.

1) Membantu lingkungan keluarga untuk mendidik dan gagar,
memperbaiki dan memperdalam/memperluas, tingkahu lak
anak/peserta didik yang dibawa dari keluarga ser@mbantu
pengembangan bakat.

* Zzakiah Daradjat, dkklmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
cet. 9, him. 36.

6 zakiah Daradjat, dkklimu Pendidikan Islam him. 38.

" Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati)mu Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2007), cet. 2., him 162.
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2) Mengembangkan kepribadian peserta didik lewat kiluik agar:
a) Peserta didik dapat bergaul dengan guru, karyawsargah
temannya sendiri dan masyarakat sekitar.

b) Peserta didik belajar taat kepada peraturan/teiplidi.

c) Mempersiapkan peserta didik terjun di masyarakat

berdasarkan norma-norma yang berlfku.
. Jenjang Pendidikan

Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yétetapkan
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didikianujyang akan
dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan.

Jenjang pendidikan formal di Negara Indonesia Setmta
disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2@@3ang
Sistem Pendidikan Nasional Repubik Indonesia, dilbagnjadi tiga,
yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah dadigian tinggi°
1) Pendidikan Dasar

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang
melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikasard
berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidajyd) atau
bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengdhanpa (SMP)
dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk laig gaderajat.

2) Pendidikan Menengah

Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidilesard
Jenjang pendidikan menengah terdiri atas pendidikemengah
umum dan pendidikan menengah kejujuran. Pendidikanengah
berbentuk sekolah menengah atas (SMA), madarsgaha(MA),
sekolah menengah kejuruan (SMK), dan madrasahhakgguruan

(MAK), atau bentuk lain yang sederajat.

8 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatlimu Pendidikanhlm. 162-163.

® Undang-undang No. 20 Tahun 2008ntang Sistem Pendidikan Nasignal
him. 4.

0 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistemidikad Naasional,
him. 12.
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3) Pendidikan Tinggi

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan Isbte
pendidikan menengah yang diselenggarakan oleh penguinggi
yang terdiri atas pendidikan akademik, pendidikaokasi, dan
pendidikan profesi. Pendidikan tinggi berbentukdsai, politeknik,
sekolah tinggi, institut dan universitas.

Dengan demikian bentuk tingkat pendidikan orang dapat
dikategorikan menjadi tiga, yaitu tungkat pendidildasar (SD, Ml,
atau yang sederajat serta SMP, MTs, atau yang aatjertingkat
pendidikan menengah (SMA, MA, SMK, MAK atau yanglsejat),
pendidikan tinggi (perguruan tinggi, akademi, it atau
universitas).

e. Tingkat Pendidikan Orang Tua
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, tingkat penaiidik
adalah jenjang pendidikan yang dialami dalam slebaga formal
(maupun informal). Sedangkan orang tua diartikahafpu kandung®
Adapun tingkat pendidikan orang tua yang dimaksisinid
adalah jenjang pendidikan formal yang dialami oraragyaitu tingkat
pendidikan dasar (lulusan SD/MI dan SMP/MTSs), tatgkendidikan
menengah (SMA/MA/SMK atau lainnya yang sederajat) ¢tingkat
pendidikan tinggi (perguruan tinggi, diploma ataarj@na), jenjang
pendidikan informal dan jenjang pendidikan non fakm
f. Fungs Tingkat Pendidikan Orang Tua
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama do@a-
anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mut@enma
pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dri jgeketh terdapat
dalam kehidupan keluardaKegagalan orang tua dalam membina anak

untuk menjadikan anak yang baik tidak akan terfadnakala orang

1 Tim Penyusun Kamus Pusat BahdéamusBesar Bahasa Indonesi&d. 3,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), cet. 3., him.802

12 7akiah Daradjat, dkklimu Pendidikan Islamhim. 35.
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tuanya menjalankan fungsi atau perannya sebagaigotaa yang
bertanggung jawab terhadap anaknya.

Dalam keluarga, orang tua mempunyai peranan yamggsaital
terhadap kemajuan keluarganya yang meliputi pekaidi anak-
anaknya. Sehingga menurut M. Ngalim Purwanto, orfugy dapat
dikatakan sebagai pendidik sejati, pendidik katedratnya'®

Setiap orang tua memiliki keinginan agar anak-apakimmbuh
berkembang menjadi anak-anak yang berprestasi datmdidikan.
Orang tua ingin agar anak-anak mereka dapat menastasi yang
maksimal di sekolah. Mereka pun mengharapka agak-anaknya
memiliki kepribadian dan akhlak yang mulia yangimti@i oleh banyak
orang.

Orang tua yang mempunyai tingkat pendidikan yanggii dan
pengalaman yang banyak tentunya akan mempengaralya g
kepemimpinannya di dalam keluarga. Sebab semahkugyititingkat
pendidikan orang tua maka akan bertambah luas pgadadan
wawasannya, termasuk dalam mengatur keuarganya.

Bahkan di dalam Al-Quran dijelaskan bahwa antaem@ryang
“tahu” (berilmu dan tingkat pendidikannya tinggi)beda dengan orang
yang “tidak tahu” (sedikit ilmunya dan berpendidikeendah) dalam
cara berpikirnya. Sebagaimana firman Allah SWT.abal(Q.S. az-
Zumar/39:9):

0016400 IAnal2 2O JA\
¢0€PH3D>0 OxCNAA Lo

CNACOMHETDIIO oo #xEQ LA Lo S @]
RO A XKIO#I40 o FO#* TR

& AP CHOCE M WET Do e BXUAWwWONL]

13 M. Ngalim Purwanto,limu Pendidikan Teoritis dan PrakfigBandung:
Remaja Rosdakarya, 2000), cet. 13., him. 80.
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. Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang ntahge
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sestingguorang
yang berakallah yang dapat menerima pelajdran.

Di dalam ayat lain juga dijelaskan bahwa manusizgylaeriman
dan berilmu (tinggi) akan ditinggikan derajatnyafolAllah SWT. Di
dalam al-Quran Allah SWT. telah berfirman dalam SQ.al-
Mujadalah/58:11):

OxEN LA Lo S + S0 PAIOE0O

ALECGN.E BURCGEL -0
502> 04 OxCNAA Lo -0

El =6 ORI 0RO R Nl AVRICIZSaR
$ODHROL D= & BHORE +L05€0
&V P KON
... “niscaya Allah akan meninggikan orang-oranggybariman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahbeberapa
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamjaken”
Dengan demikian dapat dipahami bahwa fungsi tingkat
pendidikan orang tua dalam keluarga adalah akaatdaemajukan
kepemimpinannya dalam keluarga, terutama dalam iti&ndnak-

anaknya.

2. Prestas Belajar
a. Pengertian Prestas Belajar
Prestasi adalah hasil yang telah dicdpaSedangkan belajar
adalah serangakaian kegiatan jiwa dan raga untukpaeleh suatu

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalanmdividu dalam

4 Departemen Agama RI,AL-JUMANATUL ‘ALl Al-Quran dan

Terjemahnya(Bandung: CV Penerbit J-ART, 2005), him. 459.

15 Departemen Agama RI,AL-JUMANATUL ‘ALl Al-Quran dan
Terjemahnyahlm. 543.
16

3, him 895.

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahd&amusBesar Bahasa Indonesi&d.
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interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut ikibgafektif, dan
psikomotor*’

Yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah peagoa
terhadap materi pelajaran tertentu yang diperodehtasil belajar yang
dinyatakan dengan skore setelah mengikuti kegiag¢¢ajar. Dapat pula
diambil kesimpulan bahwa prestasi seseorang itwaktidselalu
merupakan gambaran dari kemampuan yang sebenaaryaordng
yang bersangkutan. Dengan kata lain, prestasidvaidpk selalu sama
dengan kecakapan sebenarnya hanya merupakan selagiaunsur-

unsur pembentukan suatu prestasi.

59)) .M&&Mﬁéﬂ\#é@‘wwﬁseﬁ”g&‘
()
“Carilah ilmu walau di negeri Cina, sesungguhnyanoari
ilmu wajib atas setiap muslim.” (H.R.Al Baihaqi)

Berdasarkan hadits diatas, menunjukkan bahwa betajalah
sesuatu yang sangat ditekankan dan dianjurkan batikajibkan bagi
kaum muslim. Sehingga kecakapan yang tinggi buleamnan yang
mutlak atas tercapainya prestasi yang tinggi. Seba kecakapan
yang rendah tidak selalu menghasilkan prestasi yamdgh pula.

b. Ranah Prestas Belajar
Prestasi belajar ini dilihat dari tiga ranah yangjiputi:*°
1) Ranah cipta (kognitif), menitik beratkan pada kdasan dan
kemampuan akal dalam menguasai pengetahuan yaegmait
Meliputi:
a) Pengamatan: dapat menunjukkan, dapat membandind&an
dapat menghubungkan.

b) Ingatan: dapat menyebutkan dan dpat menunjukkam&im

" syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar Ed. 2, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), him. 13.

8 |mam Abi Bakar Ahmad bin Husain Al Baihadbyu'bul Iman Juz. 2.,
(Libanon: Darul Kutub Al limiyah, 384-458 H), hirgd54

9 Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bamm. 148-
150.
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c) Pemahaman: dapat menjelaskan dan dapat mendefimisik
dengan lisan sendiri.

d) Penerapan: dapat memberikan contoh dan dapat mesggu
secara tepat.

e) Analisis (pemeriksaan dan pemilahan secara telif@pat
menguraikan dan dapat mengklasifikasikan/memilalafmi

f) Sintesis (membuat paduan baru dan utuh): dapat
menghubungkan, dapat menyimpulkan dan dapat
menggeneralisasikan (membuat prinsip umum).

2) Ranah rasa (afektif), yang menyangkut pada bidaik@ps

Meliputi:

a) Penerimaan: menunjukkan sikap menerima dan menrkemuk
sikap menolak

b) Sambutan: kesediaan berpartisipasi  dan kesediaan
memanfaatkan.

c) Apresiasi (sikap menghargai): menganggap pentingh da
bermanfaat, menganggap indah dan harmonis dan gemga

d) Internalisasi (pendalaman): mengakui dan meyakidan
mengingkari.

e) Karakterisasi (penghayatan): melembagakan atau atilken
dan menjelmakan dalam pribadi dan perilaku setaaii-h

3) Ranah karsa (psikomotor), menekankan pada ketrampktau

skill. Meliputi:

a) Keterampilan bergerak dan bertindak: mengkoordkaasgerak
mata, tangan, kaki dan anggota tubuh lainnya.

b) Kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal: menguocapka
membuat mimik dan gerakan jasmani.

Dari ketiga ranah tersebut yang lebih penting ddedaah afektif,
karena walaupun mempunyai kecerdasan yang tinggikdaampilan
yang memadai, namun dalam diri anak itu tidak mergausifat yang
terpuiji, tentunya kedua ranah yang lain tidak beyfi.
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c. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Prestasi Belajar
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi jaelaiswa
dapat kita bedakan menjadi tiga macam, yakni:

1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), wak
keadaan/kondisi jasmani (aspek fisiologis) dan mohg&spek
psikologis) siswa.

a) Aspek fisiologis, seperti:

(1) Tonus (tegangan otot): yang menandai tingkat kefaunga
organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dalam mengikut
pelajaran.

(2) Mata dan telinga.

b) Aspek psikologis, meliputi:

(1) Inteligensi siswa: kemampuan psiko-fisik untuk nadse
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan
dengan cara yang tepat.

(2) Sikap siswa: gejala internal yang berdimensi afdddrupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespaspgnse
tendency dengan cara yang relatif tetap terhadap objek
orang, barang, dan sebagainya, baik secara positifpun
negatif.

(3) Bakat siswa: kemampuan potensial yang dimiliki seseg
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akangdat

(4) Minat siswa: kecenderungan dan kegairahan yangiting
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

(5) Motivasi siswa: keadaan internal organisme, baikunsa
ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuattsesua

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaknnéisi lingkungan

di sekitar siswa.

20 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bamm. 129-
136.
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a) Lingkungan sosial, meliputi orang tua dan keluargmaga
pendidik dan kependidikan, teman sebaya, dan masyar
b) Lingkungan nonsosial, meliputi: gedung sekolah tdaknya,
rumah tempat tinggal dan letaknya, alat-alat beldjaadaan
cuaca dan waktu belajar yang digunakan.
3) Faktor pendekatan belajasppoarch to learning yakni jenis
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan deetgang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajateri-

materi pelajaran.

3. Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua terhadap Prestas Belajar
a. Keluarga sebagai lembaga pendidikan

Keluarga merupakan kelompok sosial dimana ia helaja
mengatakan dirinya sebagai manusia sosial. Kehidwgmssial dalam
keluarga ini sangat mempengaruhinya bila kelak @enlibungan atau
berinteraksi dengan orang luar lingkungan kelua@ang tua dituntut
berbagai macam kebutuhan yang antara lain adalabtidgan akan
pendidikan. Maka pengaruh keluarga besar sekasi péakembangan
anak. Dasar-dasar kelakuan daripada anak didienzm sejak dalam
keluarga, juga sikap hidup dan kebiasaanya. Did&aluargalah anak
itu hidup sebagian dari waktunya. Jelaslah bahwadigé&an dalam
keluarga merupakan dasar bagi pendidikan selagutny

Pada dasarnya, dalam lingkungan keluarga telaladiegroses
pendidikan bagi pembentukan kepribadian anak. Hiakarena segala
sesuatu yang ada dalam keluarga, sangat berpedgaruhenentukan
corak perkembangan anak.

Keluarga memiliki karakteristik tersendiri, terhpddgagaimana
fungsi dan perannya sehingga dominasi dalam pembinanak,
kepribadian anak. Oleh karena itu, orang tualahgailpendidik pertama
dan utama, dituntut agar pandai mensiasati damariggting jawab atas

keberhasilan pendidikan putra-putrinya agar mendagimhagiaan.
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b. Kedudukan orang tua dalam keluarga

Pada umumnya pendidikan dalam keluarga itu bukapabgkal
tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir geengetahuan
mendidik, melainkan karena secara kodrati suasara sirukturnya
memberikan kemungkinan-kemungkinan alami membarsjwasi dan
interaksi pendidikan di dalam lingkungan keluarga.

Bukan hal yang aneh bila dikatakan bahwa orangdadah segala-
galanya bagi anak, sebagai pelindung, figur yangishditiru tingkah
lakunya, termasuk pula pengalaman akademisnya.gOxan memiliki
andil yang besar dalam kemajuan pendidikan anaterttakemungkinan
adanya kemampuan membeikan bantuan yang sangalukigre anak,
baik sebagai pembimbing dalam belajar dan dalam enehkan
kesulitan belajar maupun sebagai motivator, sebagapahan bertanya
dan sebagai sumber informasi bagi anak.

Di samping itu, hal yang perlu disebutkan meskigurang begitu
dominan bagi anak, yaitu bahwa orang tua yang nigntingkat
pendidikan yang baik dapat juga mempengaruhi prioagifikasi anak
dengan dengan orang tuanya. ldentifikasi itu serdipat diarikan
sebagai dorongan untuk menjadi atau sama dengag laia.

Dalam kedudukannya memang sudah seharusnya oramg tu
melaksanakan pendidikan dan pengajaran terhad&p la#ia dalam hal
ini jelas orang tua harus mampu bertindak seperti gintuk mendidik
dan mengajar sebaik-baiknya kepada anak mengekal bema dalam
mengarungi bahtera kehidupan kelak setelah ia dewas

Orang tua sebagai kepala keluarga bertanggung jauvebk
mencukupi segala kebutuhan hidup. Demikian pulangraua
berkewajiban untuk menjaga keselamatan diri dalalnakga dari segala
macam ancaman dan gangguan agar dapat mencapdiagetzm,
ketentraman, ketenangan, kesejahteraan hidup ballkirda maupun di
akhirat. Sebagimana firman Allah SWT dalam (Q.STAhrim/66: 6):
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dari api neraka®!

Dalam hadits juga disebutkan bahwa orang tualahy y@ading
berperan dalam pendidikan anaknya, yaitu hadis pangunyi:
35154 (ra La calug dle A Lo ) Jgm 08 43359543\ Bk ) 8
22 (alosa 0) 5 5) A Luday g 43 | pialy g Ad)a gy o) gl 5 kil o Al g0 ¥

“Dari Abi Hurairah sesungguhnya dia berkata: Ratalusaw.
bersabda, Tidaklah setiap bayi yang lahir kecualamt keadaan fitrah
(suci), maka kedua orang tuanyalah yang dapat wmi&a@ Yahudi,
Nasrani, atau Majusi.” (HR. Muslim)

Maksud dari ayat dan hadits di atas, ditetapkararae&odrati
bahwa tanggung jawab pendidikan terletak pada otalmag Dengan
demikian orang tua harus dapat memberikan bimbingamgarahan, dan
tauladan yang baik terhadap anaknya baik dalamukerapan maupun
sikap. Karena pada hakekatnya sikap dapat dibedalkm beberapa
suasana dan lingkungan.

c. Kewajiban orang tua terhadap anaknya

Anak adalah buah kasih sayang keluarga, buah sumani istri.
Anak merupakan dambaan setiap keluarga. Seperétadili, anak
dilahirkan dalam sutu lingkungan keluarga. Keluamgerupakan wadah
yang pertama-tama dan merupakan dasar yang funt&Embagi
perkembangan dan pertumbuhan anak. Kebiasaan ldanhjaup orang
tua memberikan dasar terhadap pembentukan kepaibadiak. Dan ini
dapat menjurus kearah yang positif/baik dan keaeajatif/buruk.

Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama dasifdte

alamiah. Dalam lingkungan keluarga dipersiapkaakgalani tingkatan

L Departemen Agama RI,AL-JUMANATUL ‘ALl Al-Quran dan
Terjemahnyahlm. 560.

22 Jmam Abi Husain Muslim bin Hujad Ibnu Muslim Khusairi An Naisa

Nuri, Jami’ As sahihJuz. 7., (Libanon: Darul Fikr, t.t), him. 52.
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perkembangan untuk memasuki dunia orang dewasandadfiasa adat
istiadat dan kebiasaan, ibu dan bapak saling mikedgngisi mengisi

dalam menerima dan mengolah proses pembudayarMidlia orang

tualah menjadi pendidik utama dan pertama. Kadamamerekalah anak
mula-mula menerima pendidikan. Dan pendidikan ordng akan

menetukan baik buruknya anak.

“In more and more families today, both parents héid-time or
part-time jobs outside the home. This means thesehparents must
make special arrangements for the needs of theldrem”.?* (Dalam
keluarga semakin banyak hari ini, baik orang tuanitie pekerjaan
penuh waktu atau paruh waktu dari luar rumah. &ralii bahwa orang
tua harus membuat pengaturan khusus untuk kebutaimak-anak
mereka. Semakin banyak perempuan memasuki duni, keaka perlu
cara-cara kreatif untuk memberikan perawatan yasrualitas dalam
program pendidikan anak-anak).

Oleh karena itu, orang tua berkewajiban mendidiakaamaknya
dalam semua bidang, apakah itu ilmu pengetahuamyragama, adab,
moral, kepribadian serta perilaku yang utama. Befhimlaknya proses
pendidikan anak, tergantung bagaimana cara oramagyau dalam
memberikan arahan dan bimbingan. Adapun kewajibaango tua
terhadap anak-anaknya tidak cukup dengan bekaligikad formal.
Pendidikan formal dapat dilakukan lembaga pemdrintaupun swasta,
adapun tujuan pendidikan formal adalah untuk meikéerbekal bagi
kehidupa anak-anak dimasa mendatang sehingga akgadnanak yang
berguna bagi nusa, bangsa, dan agama.

. Perlunya kebijakasanaan orang tua dalam mendidik anak
Keluarga merupakan lingkungan yang primer dan tagrsi

fundamental. Di dalam keluargalah anak dibesark@nkumemperoleh

% HildebrandpParenting and Teaching Young Childrérom The Home Ec

ProfessionaldVebster/ Mc Grow-Hill, him. 345.
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penemuan-penemuan dan belajar yang memungkinkamyadiuntuk
perkembangan lebih lanjut.

Sebagai orang tua yang bertangung jawab mengasumeladidik
aankanya, segala keberhasilan dan kegagalan dalataksanakan
tanggung jawab tidak lepas dari tudingan merekab&gi macam cara
mendidik yang dilakukan oleh orang tua antara sk#ingan yang lain
tidak sama sesuai dengan prinsip mereka masingagidsamun banyak
juga yang sering mengeluh keadaan anak-anaknyalnyéssaja nakal,
tidak mau belajar, tidah patuh dan sebagainyan§ghitidak semua cara
dan taknik mendidik yang dilaksanakan orang tuardainendidik anak
dalam keluarga bisa menghasilkan sesuai yang gikana Adapun sifat-
sifat kepemimpinan orang tua di dalam keluarga poit?*

1) Sifat kepemimpinan otoriter

Orang tua adalah pemegang peranan utama dan sekwssin
ada padanya. Sedang anak sama sekali tidak mempuadyaintuk
mengemukakan pendapat. Anak selalu dianggap sebagéi kecil
dan tidak mendapat kesempatan untuk bereksplorasn d
berexperimen sendiri. Karena semuanya ditentukah orang tua,
akibatnya tidak pernah terpenuhi semua kebutuhaak ayang
akhirnya merupakan tekanan jiwa anak.

Sebagai akibat yang lebih jauh akan berpengarubdeepifat-
sifat kepribadaian anak. Sehingga kemungkinan si#aak dari
keluarga otoriter adalah kurang inisiatif, gugupgu-ragu, suka
membangkang, menentang kewibawaan orang tua, pendkn
penurut.

2) Sifat kepemimpinan yang liberal

Pimpinan orang tua di dalam keluarga kurang betpuas.

Anak menentukan sendiri apa yang dikehendaki, kammang tua

memberikan kebebasan kepada anaknya.orang tuartidenegang

24 sytari Imam BarnaditPengantar llmu Pendidikan Sistemaif¥ogyakarta:
Fakultas llmu Pendidikan IKIP, 1984), him. 123.
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fungsi sebagai pemimpi yang berwibawa, sehinggaanakeluarga
menjadi bebas. Karena tidak adanya norma-norma lyang dianut.

Keadaan yang demikian mempunyai pengaruh yang ihegat
kepada perkembangan kepribadian anak. Anak tidakgemal tata
tertib, tidak dapat mematuhi pimpinan, tidak dapemimpin tidak
dapat untuk dipimpin. Anak tidak dapat menghargeang lain
sehingga anak selalu mementingkan diri sendiri. ir§ga
kemungkinan sifat anak adalah agresif, menentang &k dapat
bekerja sama dengan orang lain, emosi kurang staeilalu
berekspresi bebas dan selalu mengalami kegagatenskadak ada
bimbingan.

3) Sifat kepemimpinan yang demokratis

Keluarga seperti ini memandang anak sebagai indiyiang
sedang berkembang. Sebab itu perlu adanya kewilbawaag
memimpinnya atau pendidikannya (orang tua), tdiagan kekuasaan
otoriter. Pimpinan ini disesuaikan dengan taradftggerkembangan
anak dengan cita-citanya, minatnya, kecakapan-k@eak dan
pengalamannya. Anak mempunyai kebebasan untukidiatihdan
aktif, sehingga anak mempunyai sifat terbuka darrseuka
mendengarkan pendapat orang lain. Anak dapat dipi@n dapat
memimpin, dengan penuh kreatif dan aktif.

Sifat-sifat pribadi dari keluarga yang demokragaeen lain anak
aktif di dalam hidupnya, penuh inisiatif, percayada diri sendiri,
perasaan sosial, penuh tanggung jawab, menerini kiéngan

terbuka, emosi lebih stabil, dan mudah menyesuailkan

Meskipun demikian namun sulit bahkan tidak mungkierapkan
satu persatu dalam mendidik anak secara tepatn&anengingat bahwa
anak selalu mengalami pertumbuhan dan perkembangaaka
pertumbuhan luas artinya mencakup mengenai perksyaba jiwa,

penguasaan ilmu, penguasaan diri terhadap lingkusosial.
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C.RUMUSAN HIPOTESIS
Hipotesis penelitian adalah suatu jawaban yang ifaersementara
terhadap masalah penelitian, sampai terbukti medala yang terkumpuf.
Berdasarkan dari pengertian dan landasan teorigaghana telah
diuraikan di atas serta permasalahan yang ingglitdidlalam penelitian ini,
maka penulis mengajukan hipotesis adanya pengatahaatingkat pendidikan
formal orang tua terhadap prestasi belajar studli BIASMP Negeri 1
Ambarawa Kab. Semarang Tahun Ajaran 2011/2012.

25 guharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prake.
Rev., (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), cet. dm. 110.
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